BAB |. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kebutuhan logam dalam perindustrian semakin hari semakin meningkat.
Salah satu masalah penting yang dihadapi dalam penggunaan logam
adalah korosi atau pengkaratan. Korosi merupakan suatu reaksi
elektrokimia yang bersifat alamiah dan berlangsung spontan. Oleh karena
itu, korosi tidak dapat dicegah maupun dihentikan sama sekali. Korosi
hanya dapat dikendalikan sehingga memperlambat kerusakan materi.
Kerusakan dan penanganan korosi pada bahan yang terbuat dari logam
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Penggunaan inhibitor organik ini misalnya dengan memanfaatkan ekstrak
dari tumbuh-tumbuhan, baik batang, daun, buah, biji, bahkan kulit
buahnya. Selain penggunaan yang aman, inhibitor organik bersifat
biodegradable, ramah lingkungan dan biaya yang digunakan lebih
murah®. Beberapa penelitian mengenai penghambatan laju korosi telah
dilakukan dengan inhibitor organik bahan alam diantaranya Nephelium

lappaceum L.}, Camelia sinensis®, Gingko biloba® Psidium guajava L.°



Daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) dikenal sebagai
tumbuhan herbal yang dapat digunakan sebagai pengobatan alternatif
untuk menyembuhkan beberapa penyakit, diantaranya kerusakan ginjal,
diabetes, tifus, stroke, peradangan hati, dan asam urat. Senyawa
antioksidan yang terkandung di dalam daun binahong tersebut mampu
menghalangi terjadinya proses oksidasi sehingga dapat dijadikan sebagai
penghambat terjadinya proses korosi®. Berdasarkan beberapa penelitian
mengenai uji fitokimia ekstrak daun binahong menunjukkan bahwa daun
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1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah ekstrak daun binahong dapat digunakan sebagai inhibitor
korosi baja yang ramah lingkungan ?

2. Bagaimana efektivitas dan seberapa besar efisiensi inhibisi ekstrak
daun binahong dalam pengendalian laju korosi pada baja ?



1.3 Tujuan Penelitian

1. Memanfaatkan ekstrak daun binahong sebagai inhibitor korosi baja
yang ramah lingkungan.

2. Menentukan laju korosi dan efisiensi inhibisi pada korosi baja dalam
medium HCl 1 M tanpa dan dengan penambahan ekstrak daun
binahong.

3. Menentukan jenis inhibitor korosi dari ekstrak daun binahong dengan

metode polarisasi potensiodinamik.

1.4 Manfaat Penelitian
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